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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Informasi mengenai kelangsungan hidup perusahaan pada dasarnya sangat 

diperlukan baik oleh pihak di dalam perusahaan maupun pihak luar perusahaan 

pada era globalisasi saat ini. Kelangsungan hidup usaha selalu dihubungkan 

dengan kemampuan seorang manajemen dalam menjalankan perusahaan agar 

dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusaahaan tersebut (Bayudi, 2017). 

Banyaknya perusahaan yang tidak hanya dimiliki oleh pihak-pihak tertentu saja, 

melainkan suatu perusahaan bisa dimiliki oleh masyarakat luas. Hal ini berarti 

kebutuhan akan informasi mengenai kondisi suatu perusahaan merupakan 

kebutuhan yang selalu diharapkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan tehadap 

perusahaan tersebut. Oleh karena itu, laporan keuangan menjadi sangat penting 

bagi para pengguna laporan keuangan untuk memperoleh informasi yang akurat 

mengenai kondisi perusahaan dengan melihat laporan keuangan perusahaan. 

Laporan keuangan juga merupakan suatu bentuk tanggung jawab manajer 

(agent) kepada pemilik (principal),  berdasarkan teori keagenan (agency theory) 

hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan 

orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan 

wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut (Jensen dan Meckling, 

1976). Oleh  karena itu, hal ini dapat menimbulkan konflik asimetri informasi 

antara pihak manajemen (agent) dan pihak pemilik (principal). Oleh adanya 
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asimetri informasi tersebut dapat memungkinkan terjadinya konflik kepentingan 

antara manajer dan pemilik dengan saling mencoba memanfaatkan kelemahan dari 

pihak lain untuk kepentingan diri sendiri.  

Manajer perusahaan selalu berupaya untuk mempertahankan kelangsungan 

hidup perusahaannya bahkan manajer juga selalu mencari cara agar 

perusahaannya dalam posisi yang menguntungkan. Hal itu dilakukan oleh manajer 

perusahaan untuk menarik perhatian para  investor dan kreditor agar investor dan 

kreditur tersebut minat dan merasa aman untuk menanamkan dan meminjamkan 

dananya keperusahaan tersebut. Tetapi kebanyakan dari usaha yang dilakukan 

manajemen terdapat kepentingan pribadi yang menimbulkan praktik-praktik 

curang. Oleh karena itu tugas Auditor adalah sebagai mediator untuk memenuhi 

kepentingan pihak pemilik (principal) dengan pihak manajemen (agent). Auditor 

sebagai pihak yang independen mempunyai tanggung jawab untuk memeriksa 

serta mengevaluasi apakah kebijakan yang dibuat dan dijalankan oleh manajemen 

sesuai dengan kehendak pemilik atau tidak. Apabila terdapat ketidaksesuaian 

antara kondisi perusahaan yang sesungguhnya dengan hasil laporan auditor maka 

pihak yang pertama kali disalahkan adalah manajer. 

Laporan keuangan yang telah menerima pernyataan atau opini dari auditor 

independen atas kewajaran laporan keuangan tersebut akan lebih dapat dipercaya 

oleh para pemakai laporan keuangan. Auditor memiliki kewajiban untuk 

mengevaluasi sejauh mana kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya serta mengungkapkan permasalahan mengenai 

kelangsungan hidup (going concern) perusahaan klien apabila terdapat indikasi 
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kebangkrutan yang sangat kuat yang dialami oleh perusahaan tersebut (Muttaqin, 

2010). Ramalan bahwa suatu perusahaan akan bangkrut atau tidak, termasuk 

dalam salah satu pertimbangan dalam penerbitan keputusan going concern.  

Asumsi dasar yang mendasari laporan keuangan adalah bahwa entitas 

memiliki kemampuan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Laporan 

keuangan biasanya disusun atas dasar asumsi kelangsungan usaha perusahaan dan 

akan melanjutkan usahanya dimasa depan karena itu, perusahaan diasumsikan 

tidak bermaksud melikuidasi atau mengurangi secara material skala usahanya 

(PSA,23). Standar audit (SA Seksi 341) menyatakan bahwa auditor bertanggung 

jawab untuk mengevaluasi apakah terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan 

entitas dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam periode waktu 

pantas, tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan yang sedang 

diaudit. Auditor mempunyai peranan penting dalam menjembatani antara 

kepentingan investor dan kepentingan perusahaan sebagai pemakai dan penyedia 

laporan keuangan.  

Menurut SA seksi 341, pada saat auditor menetapkan bahwa ada keraguan 

yang pasti terhadap kemampuan perusahaan kliennya untuk melanjutkan usahanya 

sebagai going concern, auditor diijinkan untuk memilih apakah akan 

mengeluarkan status going concern atau tidak (SPAP, 2011). Evaluasi mengenai 

going concern perusahaan merupakan pekerjaan krusial bagi seorang auditor. 

Auditor harus menilai kemampuan perusahaan untuk bertahan hidup melalui 

investigasi yang komprehensif tentang kejadian-kejadian dan kondisi-kondisi 

yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan tersebut (Nursasi, 
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2014). Yang termasuk dalam opini audit going concern adalah pendapat wajar 

tanpa pengecualian dengan tambahan bahasa penjelas (unqualified opinion with 

explanatory language), pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion), 

going concern (opini modifikasi). 

Keuangan perusahaan adalah pilar yang sangat penting untuk 

dipertimbangkan dalam mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. 

Kondisi keuangan perusahaan menggambarkan tingkat kesehatan perusahaan 

sesungguhnya (Ramadhany, 2004). Media yang dapat dipakai untuk meneliti 

kondisi kesehatan perusahaan adalah laporan keuangan yang terdiri dari neraca, 

perhitungan laba rugi, ikhtisar laba yang ditahan, dan laporan posisi keuangan. 

Laporan keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi. 

Pertumbuhan perusahaan juga merupakan indikator kelangsungan hidup 

perusahaan di masa depan. Suatu perusahaan dapat dikatakan mencapai 

pertumbuhan yang lebih baik dengan cara terus memperkuat aktivitas utama 

perusahaannya. Rasio pertumbuhan penjualan mengukur seberapa baik 

perusahaan mempertahankan posisi ekonominya, baik dalam industrinya maupun 

dalam kegiatan ekonomi secara keseluruhan. Perusahaan yang memiliki 

penghasilan tinggi akan memberikan pelaporan keuangan secara wajar sehingga 

kemungkinan perusahaan mendapat opini wajar tanpa pengecualian akan semakin 

besar (Kartika, 2012). Begitupun sebaliknya apabila suatu perusahaan memiliki 

penghasilan yang rendah maka kemungkinan perusahaan tersebut akan bangkrut 

diikuti kemampuan dalam mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan juga 

diragukan sehingga auditor lebih condong untuk mengeluarkan opini audit going 
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concern. 

Opini audit tahun sebelumnya menjadi salah satu faktor penerimaan opini 

audit going concern karena opini audit tahun sebelumnya menjadi pertimbangan 

auditor dalam memberikan opini audit pada tahun berjalan. Oleh karena itu 

apabila suatu perusahaan memperoleh opini audit going concern pada opini audit 

tahun sebelumnya maka cenderung akan mendapatkan opini audit going concern 

pada tahun berjalan. Jika pada tahun sebelumnya Perusahaan memperoleh opini 

audit going concern maka manajer dituntut untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan agar pada periode tahun berjalan mendapatkan opini wajar tanpa 

pengecualian. Namun apabila manajer tidak mampu dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan maka perusahaan akan menerima kembali opini audit going concern 

dari auditor. 

Dengan adanya going concern maka suatu badan usaha dianggap mampu 

mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka waktu yang panjang, tidak akan 

dilikuidasi dalam jangka waktu yang pendek. Seorang auditor ketika memeriksa 

laporan keuangan suatu perusahaan dalam audit tahunan, auditor harus 

menyediakan laporan audit untuk digabungkan dengan laporan keuangan 

perusahaan. Salah satu hal penting yang harus diputuskan adalah apakah 

perusahaan mampu mempertahankan hidupnya (going concern). Auditor harus 

mempertimbangkan hasil operasi, kondisi ekonomi yang mempengaruhi 

perusahaan, kemampuan pembayaran hutang, dan kebutuhan likuiditas di masa 

yang akan datang (Setyarno, 2006). 

Pemetaan tingkat kejenuhan variabel dalam penelitian ini dibuat melalui 
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aplikasi VOS viewer dimana pada Network Visualization merupakan hasil 

visualisasi terhadap jaringan dari topik tentang kondisi keuangan perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap opini audit 

going concern. Pada gambar Overlay Visualization digunakan untuk 

menunjukkan tingkat kebaruan variabel yang diteliti. Pada gambar Density 

Visualization untuk memperlihatkan tingkat kejenuhan variabel yang diteliti oleh 

para peneliti ditahun sebelumnya.  

Fenomena yang berhubungan dengan opini audit going concern pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yaitu pada PT. 

Davomas Abadi Tbk. Pada tanggal 21 januari 2015, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

mendelisting secara paksa Davamos Abadi Tbk. Hal ini disebabkan karena 

perseroan diketahui telah disuspensi sahamnya sejak 9 Maret 2012 di seluruh 

pasar karena mengalami kegagalan pembayaran kupon obligasi. Perseroan saat itu 

belum membayar kupon obligasi dolar yang jatuh tempo pada 7 Maret 2012. 

Adapun proses gagal bayar tersebut terjadi akibat lanjutan kasus default perseroan 

yang tergerus krisis ekonomi global. Obligasi perseroan senilai USD 198 juta 

tersebut diketahui jatuh tempo pada 2014 ini dengan kupon sebesar 11%. Selain 

itu, pada tahun 2014 Davomas telat dalam melaporkan kinerja keuangan semester 

I-2014. Akibatnya BEI memberikan sanksi berupa denda Rp 150 juta. Keputusan 

delisting terhadap perusahaan ini setelah suspensi saham perseroan dicabut di 

pasar negosiasi selama 20 hari sejak perdagangan sesi pertama Kamis 18 

Desember 2014 sampai 20 Januari 2015. Sekedar informasi, DAVO sendiri 

merupakan perusahaan multinasional yang memproduksi makanan yang 
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bermarkas di Jakarta, Indonesia yang didirikan pada tahun 1993. Perusahaan ini 

telah menghasilkan berbagai macam-macam makanan seperti cokelat 

(www.ekonomi.metrotvnews.com). 

Kasus lain terjadi pada PT. Kimia Farma. Berdasarkan indikasi oleh 

Kementerian BUMN dan pemeriksaan Bapepam tahun 2002 ditemukan adanya 

salah saji dalam laporan keuangan yang mengakibatkan lebih saji (overstatement) 

laba bersih untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2001 sebesar Rp 32,7 miliar 

yang merupakan 2,3 % dari penjualan dan 24,7% dari laba bersih. Salah saji ini 

terjadi dengan cara melebih sajikan penjualan dan persediaan pada 3 unit usaha, 

dan dilakukan dengan menggelembungkan harga persediaan yang telah diotorisasi 

oleh Direktur Produksi untuk menentukan nilai persediaan pada unit distribusi PT 

KF per 31 Desember 2001. Selain itu manajemen PT KF melakukan pencatatan 

ganda atas penjualan pada 2 unit usaha. 

Fenomena lain perusahaan manufaktur di Indonesia yang mendapat opini 

audit going concern adalah PT ARGO PANTES Tbk menyatakan bahwa dari 

Catatan 35 atas laporan keuangan yang mengindikasikan perusahaan mengalami 

rugi neto sebesar $AS 25.717.177 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2017 dan pada tanggal tersebut perusahaan juga mencatat defisiensi 

modal sebesar $AS 56.991.258. Kondisi tersebut, bersama dengan hal-hal 

lainsebagaimana dijelaskan dalam Catatan 35, mengindikasikan adanya suatu 

ketidak pastian material yang dapat menyebabkan keraguan signifikan atas 

kemampuan Perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. 

http://www.ekonomi.metrotvnews.com/
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Dari fenomena kasus opini audit going concern tersebut banyak sekali 

kesalahan-kesalahan perusahaan yang dapat mengakibatkan perusahaan tersebut 

mengalami kebangkrutan ataupun menerima opini audit going concern, seperti 

pada contoh fenomena kasus tersebut terdapat kegagalan pembayaran kupon 

obligasi dan ditemukannya salah saji dalam laporan keuangan, sehingga 

mengakibatkan perusahaan menerima opini audit going concern dan mengalami 

kebangkrutan. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Hati dan Rosini 

(2017) yang berjudul “Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya dan Kondisi 

Keuangan terhadap Opini Audit Going Concern” dengan sampel perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014 dengan 

metode statistik deskriptif dan statistik inferensial. Yang memiliki hasil opini 

audit tahun sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktur, kondisi keuangan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan 

manufaktur.  

Pada penelitian ini peneliti mengambil variabel kondisi keuangan 

perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya dari penelitian terdahulu namun 

peneliti juga menambahkan variabel pertumbuhan perusahaan karena belum 

adanya titik temu dari hasil penelitian diatas yang menyebabkan penelitian ini 

masih menarik dan relevan untuk diteliti.  

Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. Alasan memilih perusahaan 
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manufaktur karena telah dibuktikan bahwa produksi perusahaan manufaktur 

mengalami peningkatan yang disebabkan karena naiknya produksi disubsektor 

manufaktur. Badan Pusat Statistik melaporkan selama kuartal IV/2018, 

pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan sedang naik 3,90% 

dibandingkan kuartal IV/2017. Kenaikan tersebut terutama disebabkan naiknya 

subsektor industi produksi industri minuman, naik 23,44%. Dengan demikian 

dapat dilihat bahwa peluang bisnis perusahaan manufaktur memiliki prospek yang 

baik. Hal ini dapat menyebabkan ketertarikan para investor untuk menanamkan 

modalnya diperusahaan manufaktur.  

Alasan memilih sub sektor makanan dan minuman karena saham 

perusahaan-perusahaan tersebut merupakan saham-saham yang paling tahan 

dengan krisis moneter atau ekonomi, di bandingkan dengan sektor lain karena 

dalam kondisi apapun krisis maupun tidak krisis sebagian produk makanan dan 

minuman tetap di butuhkan. Sebab produk ini menjadi kebutuhan pokok bagi 

masyarakat seluruh indonesia. 

 Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka peneliti termotivasi untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kondisi Keuangan Perusahaan, 

Pertumbuhan Perusahaan, dan Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap 

Penerimaan Opini Audit Going Concern (Studi Kasus Perusahaan Manufaktur 

Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2017-2019).’’ 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada latar belakang di atas, 

maka peneliti mengidentifikasi beberapa permasalahan yang ada, yaitu : 
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1. Bagaimana pengaruh kondisi keuangan perusahaan terhadap penerimaan 

opini audit going concern? 

2. Bagaimana pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap penerimaan 

opini audit going concern? 

3. Bagaimana pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap penerimaan 

opini audit going concern? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada latar belakang dan 

perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk menguji pengaruh kondisi keuangan perusahaan terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

2. Untuk menguji pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap penerimaan 

opini audit going concern. 

3. Untuk menguji pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan media 

pembelajaran maupun penelitian secara lebih lanjut. Sehingga dapat 

memperluas pemahaman konsep dan teori mengenai pengaruh kondisi 

keuangan perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan opini audit tahun 

sebelumnya terhadap opini audit going concern. 
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2. Manfaat Praktis 

Selain dilihat dari kegunaan teoritis, penelitian ini juga diharapkan dapat 

berguna : 

a. Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan pengembangan 

pengendalian internal dan sebagai suatu alat dalam membantu 

pemantauan mengenai pengaruh kondisi keuangan perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap 

opini audit going concern di Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar 

Di BEI Tahun 2017-2019 

b. Mahasiwa 

Penelitian ini diharapkan dapat membuka pola pikir dan wawasan 

untuk lebih kritis dalam menyikapi pengaruh kondisi keuangan 

perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan opini audit tahun 

sebelumnya terhadap opini audit going concern. 
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